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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT PEMAHAMAN DAN KETEGASAN SANKSI
PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN PERPAJAKAN
PENGUSAHA USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH
(Studi Kasus UMKM di Kabupatea Ogan [lir)
Oleh:
Arief Rachman Hakim

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: Pengaruh Tingkat Pemahaman terhadap
Kewt_uhn perpajakan pengusaha usaha mikro kecil dan menengah dan Pengarub Sanksi
perpajakan terhadap Kepatuhan perpajakan pengusaha usaha mikro kecil dan menengah,
Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
pengusaha UMKM yang terdafiar di Dinas Koperasi UMKM industri dan perdagangan
Kab. Ogan Ilir. Pemilihan sampel dengan metode Non Probability Sampling. Jenis data
yang digunakan adalah data subyek, dan sumber data yang digunakan adalah data primer,
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner.
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil Pengujian
Menunjukkan bahwa Tingkat Pemahaman berpengaruh signifikan positif terhadap
Kepatuhan perpajakan pengusaha usaha mikro kecil dan menengsh, dan Sanksi
perpajakan berpengaruh signifikan positif terhadsp Kepatuhan perpajakan pengusaha
usaha mikro kecil dan menengah.

Kata Kunci : Pemahaman, Sanksi Perpajakan dan Kepatuhan.
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ABSTRACT

EFFECT OF UNDERSTANDING LEVEL AND FIRMNESS OF TAX
PENALTIES TO TAX COMPLIANCE FOR ENTREPRENEURS OF SMALL
AND MEDIUM MICRO ENTERPRISES
(Case study of UMKM at Ogan Ilir District)

By:

Arief Rachman Hakim
This research aims to test: Effect of Understanding Level to Tax Compliance for
Entreprencurs of Small and Medium Micro Enterprises and Effect of Tax Penalties to
Tax Compliance for Entreprencurs of Small and Medium Micro Enterprises. This
research is quantitative research. Population of this research is Entrepreneurs UMKM
who registered in Cooperative UMKM industry and Commesce Department at Ogan [lir
District. Election of sample with Non Probability Sampling Method. The kind of data
which is used data subject and data source which is used data primary. Method of data
accumulation which is used questionnaires. Analysis which is used Multiple Linier
Regression. Test result show that understanding level take effect significantly positive 1o
mmplhnwfammumuofmﬂmdmodimmimmupdmmdux
penalities tak effect with significantly positive to tax compliance for entrepreneurs of

small and medium micro enterprises.
Keywords : Understanding, Tax Penalties. and Compliance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pajak sebagaimana yang diketahui merupakan aspek penting bagi
kelangsungan hidup negara Indonesia. Dalam menjalankan tugas pemerintahan
dan pembangunan, pemerintah membutuhkan dana yang tidak sedikit. Sebagai
salah satu unsur penerimaan negara, pajak memiliki peran yang sangat besar dan
semakin diandalkan untuk kepentingan pembangunan dan membiayai pengeluaran
pemerintah.

Pajak merupakan pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap wajib pajak,
pengetahuan terhadap peraturan perpajakan bagi wajib pajak akan meningkatkan
kepatuhan kewajiban perpajakan agar terhindar dari sanksi-sanksi yang berlaku
dalam ketentuan umum perpajakan. Suatu kebijakan berupa pengenaan sanksi
dapat dipergunakan untuk 2 (dua) maksud, yang pertama adalah untuk mendidik
dan yang kedua adalah untuk menghukum. Dengan mendidik dimaksudkan agar
mereka yang dikenakan sanksi akan menjadi lebih baik dan lebih mengetahui hak
dan kewajibannya sehingga tidak lagi melakukan hal yang sama. Maksud yang
kedua adalah pengenaan sanksi menghukum, sehingga pihak yang terhukum akan
menjadi jera (Fuadi dan Mangoting, 2012).

Oleh karena itu, pemahaman tentang pajak diberikan kepada pelajar dan

masyarakat, agar sejak dini pelajar dan masyarakat sudah mengetahui pentingnya



pajak terhadap Negara. Pengetahuan tentang pajak atau perpajakan sangat penting
tidak hanya bagi pelajar maupun pengusaha tapi juga bagi orang pribadi dan
semua kalangan masyarakat. Hal ini disebabkan karena terkait dengan hak dan
kewajiban perpajakannya. Bagaimana mereka bisa melaksanakan hak dan
kewajibannya kalau mereka tidak tahu dan paham tentang peraturan perpajakan.
Tentu saja dibutuhkan usaha untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pajak. Hal ini merupakan tugas utama dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk
melakukan sosialisasi tentang perpajakan.

Pajak memiliki fungsi budgeter yaitu, untuk mengisi kas Negara sesuai
dengan Undang-Undang yang berlaku dan digunakan untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran Negara. Berdasarkan fungsi pajak sebagai fungsi
budgeter, maka sangat diperlukan adanya kesadaran dan kedisiplinan masyarakat
untuk memahami dan mematuhi kewajiban perpajakan sebagai warga Negara
Indonesia (Jatopurnomo dan Mangoting, 2013). Selain sebagai fungsi budgeter,
pajak juga memiliki manfaat yaitu menjadi sumber penerimaan Negara yang juga
berperan penting dalam mengatur mekanisme berkembangnya sektor-sektor riil.
Usaha mikro kecil dan menengah yang berkembang memberi harapan nyata
terhadap tumbuhnya sektor riil, yakni kegairahan perekonomian sekaligus
membuka peluang lapangan pekerjaan baru yang berarti mengurangi
pengangguran. Kebijakan pajak bagi usaha kecil menengah yang terdapat dalam
Undang-Undang Perpajakan yang baru mudah-mudahan tidak mengesampingkan
peran usaha mikro kecil menengah dalam perekonomian nasional tersebut

(Aliyah, 2014).



Dalam sistem self assesment, wajib pajak dipercaya untuk menghitung,
memperhitungkan sendiri, membayar, melaporkan kewajiban perpajakannya ke
Direktorat Jendral Pajak (DJP). Self assesment system dapat berjalan dengan baik,
jika pemerintah dalam hal ini Direktorat Jendral Pajak menjalankan ketiga
fungsinya yaitu pelayanan, penyuluhan dan penegakan hukum secara optimal.
Kegiatan pelayanan meliputi segala jenis pelayanan yang berhubungan dengan
pemenuhan kewajiban maupun hak wajib pajak dibidang perpajakan seperti
penerbitan atau pencabutan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), permohonan
keberatan dan permohonan restitusi Pajak Pertambahan Nilai (PPN), sedangkan
kegiatan penyuluhan mencakup penyebarluasan informasi tentang ketentuan
perpajakan yang perlu diketahui oleh wajib pajak guna pemenuhan kewajiban dan
haknya dibidang perpajakan. Kegiatan penegakan hukum terdiri dari tiga pilar
yaitu, pemeriksaan pajak, penyidikan pajak dan penagihan pajak. Kegiatan
penegakan hukum bertujuan mendorong wajib pajak untuk mematuhi ketentuan
perpajakan yang berlaku. Dengan demikian, penyuluhan maupun penegakan
hukum merupakan bentuk lain dari pelayanan pajak (Waluyo, 2009). Dalam
sistem ini diharapkan wajib pajak memiliki kesadaran terhadap pemenuhan
kewajibannya, kejujuran dalam menghitung pajaknya, memiliki hasrat atau
keinginan yang baik untuk membayar pajak, dan disiplin dalam menjalankan
peraturan perundang-undangan perpajakan.

Kepatuhan pajak merupakan persoalan yang sudah biasa sejak dulu ada di
perpajakan. Di dalam negeri, rasio kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan

pemenuhan kewajiban perpajakannya dari tahun ke tahun masih menunjukkan



persentase yang tidak mengalami peningkatan secara berarti. Hal ini didasarkan
jika kita melihat perbandingan jumlah wajib pajak yang memenuhi syarat patuh di
Indonesia sedikit sekali jika dibandingkan dengan jumlah total wajib pajak
terdaftar. Jika tingkat kepatuhan pajak rendah, maka secara otomatis akan
berdampak rendah terhadap penerimaan pajak, sehingga menurunkan tingkat
penerimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dari berbagai
data indikator kepatuhan pajak tersebut, terlihat bahwa terdapat permasalahan
kepatuhan pajak di Indonesia yang masih menunjukkan tingkat kepatuhan yang
rendah (Aliyah, 2014).

Dengan mematuhi hukum yang berlaku, secara tidak langsung wajib pajak
telah menegakkan budaya disiplin pada diri sendiri. Kedisiplinan yang ia tetapkan
secara tidak langsung membantu pemerintah dalam hal menentukan kebijakan,
tentunya kebijakan yang terkait dengan dunia usaha. Dengan patuh kepada hukum
yang berlaku, setidaknya ia telah membuat pemerintah merasa dihargai. Selain itu
kepatuhan pengusaha tersebut merupakan bentuk paling kecil dari tindakan yang
dapat dilakukan terhadap Negara dan pemerintahan. Tentunya bukan dalam hal
pemberian materi, namun memberikan semangat kepatuhan dalam hukum
(Priantara dan Supriyadi, 2011).

Peranan usaha skala kecil dan menengah dalam perekonomian akhir-akhir
ini mulai banyak diperhitungkan dalam proses merencanakan suatu kebijakan di
bidang perpajakan. Hal tersebut adalah salah satu bagian dari usaha meningkatkan
peranan pengusaha dalam proses pengambilan keputusan dan kebijakan dalam

lingkungan otoritas pajak. Sebagai Negara berkembang, Indonesia perlu



memperhatikan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) secara serius. Dengan
tumbuh kembangnya UMKM membuat kinerja usaha lebih baik sehingga mampu
menyediakan tenaga kerja yang produktif dan meningkatkan produktivitas.
Adanya UMKM ini dapat menjadi pendorong dan pendukung hidupnya
perusahaan-perusahaan besar (Priantara dan Supriyadi,2011).

Apabila diperhatikan dengan lebih seksama, selama ini perekonomian dalam
negeri secara umum masih buruk, tetapi harus kita akui bahwa beberapa sektor
usaha (terutama sektor swasta), masih menunjukkan kinerja yang cukup bagus.
Usaha yang bisa dikatakan bertahan hidup dalam segala situasi dan kondisi
tersebut kebanyakan adalah usaha kecil dan menengah. Banyaknya usaha-usaha
tersebut, baik yang berskala kecil maupun menengah bila diperhatikan dengan
sungguh-sungguh merupakan sumber pajak yang dapat dipergunakan untuk
menambah pendapatan Negara. Sebagai contoh adalah usaha yang mulai
meramaikan industri jasa maupun industri perdagangan di wilayah Ogan llir
seperti di daerah Indralaya Utara, Indralaya Selatan, Tanjung Raja, Meranjat,
Tanjung Batu dan sekitarnya.

Dalam sistem self assesment, wajib pajak memiliki kewajiban untuk
menghitung, menyetor dan melaporkan kewajiban perpajakannya, tidak terkecuali
wajib pajak kecil, dimana mereka memiliki kewajiban yang sama dengan wajib
pajak dalam negeri yang lain. Namun, bagi sebagian besar wajib pajak kecil,
untuk melakukan pembukuan transaksinya ini akan terasa sulit dilakukan.
Terutama kebijakan perpajakan yang membebani wajib pajak kecil ini akan

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban



perpajakannya. Selain itu, ketidaktahuan mengenai kebijakan perpajakan bagi
wajib pajak kecil akan menghambat pelaksanaan kewajiban perpajakan (Aliyah,
2014).

Program kemitraan usaha kecil menengah dengan industri-industri skala
besar pun digulirkan agar tercapai sinergi antar keduanya, khususnya bagi usaha
kecil menengah seperti peluang pasar, modal kerja dan manajemen. UMKM
memiliki beberapa kelemahan antara lain adalah menghadapi ketidakpastian
pasar, ketidakpastian dapat bertahan hidup atau tidak dalam tahun pertama usaha,
serta adanya pembukuan yang tidak jelas. Kelemahan-kelemahan inilah yang bisa
mempengaruhi pemahaman dan kewajiban setiap pengusaha UMKM dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Harapan selanjutnya yaitu adanya regulasi
yang mendukung sekaligus mendorong berkembangnya usaha mikro kecil
menengah tersebut secara menyeluruh, seperti persoalan perpajakannya (Aliyah,
2014).

Dalam perkembangannya, UMKM diharapkan kemandiriannya dan menjadi
salah satu elemen penting yang mendukung industri-industri besar sehingga
keberadaannya sangat dibutuhkan. Upaya secara komprehensif sudah saatnya
dilakukan agar sektor usaha mikro kecil menengah mampu tumbuh di kancah
perekonomian nasional, bahkan bersaing dalam bisnis global. Institusi pemerintah
yang terkait dengan sektor industri yang menjadi bidang kompetensinya
semestinya menjadi motivator penggerak usaha kecil menengah, termasuk
bagaimana Direktorat Jendral Pajak (DJP) peduli terhadap pemajakan usaha kecil

menengah ini. Pajak menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pengembangan



usaha kecil menengah secara terintegrasi. Keberpihakan dan kepedulian
Direktorat Pajak terhadap usaha kecil menengah seperti pemberian insentif pajak
yang menjadi sangat penting jika tidak memungkinkan tax holiday (Hardiningsih
dan Yulianawati, 2011).

Susmiatun dan Kusmuriyanto (2014) melakukan penelitian mengenai
pengaruh pengetahuan perpajakan, ketegasan sanksi perpajakan dan keadilan
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di kota Semarang. Hasil dari
penelitian Susmiatun dan Kusmuriyanto menunjukkan bahwa secara parsial
variabel pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak,
sedangkan ketegasan sanksi dan keadilan perpajakan tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan Wajib Pajak. Secara simultan variabel pengetahuan, ketegasan sanksi
dan keadilan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM.

Priantara dan Supriyadi (2011) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi pengusaha kecil dan mikro mendaftar menjadi wajib pajak
orang pribadi di daerah Menteng Pulo Jakarta Selatan. Dalam penelitian tersebut
menggunakan sampel sebanyak 150 pedagang eceran yang berada di lingkungan
pasar Menteng Pulo Jakarta Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
kebutuhan dan kemudahan memiliki dampak signifikan terhadap kepatuhan
individu untuk mendaftar sebagai wajib pajak orang pribadi. Sementara faktor
sanksi dan persepsi menunjukkan hal yang sebaliknya. Namun demikian secara
bersama-sama semua faktor yang diuji ber-pengaruh signifikan terhadap

kepatuhan untuk menjadi wajib pajak orang pribadi.



Mengingat banyak ditemukannya pelaku UMKM tidak memahami
kewajiban pajak, atau tidak mengetahui apabila UMKM memiliki kewajiban
dalam bidang perpajakan, seperti halnya perusahaan-perusahaan yang ada. Saat
ini sudah waktunya para pelaku UMKM khususnya pengusaha memahami aspek-
aspek perpajakan yang terkait usahanya, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pemahaman dan Ketegasan Sanksi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Perpajakan Pengusaha Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) di Wilayah Ogan Ilir”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti
yaitu, “Bagaimana pengaruh tingkat pemahaman dan ketegasan sanksi perpajakan

terhadap kepatuhan perpajakan pengusaha UMKM?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari masalah yang ingin dibahas dalam penulisan ini adalah untuk
menguji secara empiris pengaruh yang ditimbulkan oleh tingkat pemahaman dan
ketegasan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan perpajakan yang dilakukan oleh

pengusaha UMKM.



Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman peraturan perpajakan terhadap
kepatuhan perpajakan pengusaha UMKM yang berada di Kab. Ogan Ilir.
2. Untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan
perpajakan pengusaha UMKM yang berada di Kab. Ogan llir.
3. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman serta sanksi perpajakan terhadap

kepatuhan perpajakan pengusaha UMKM yang berada di Kab. Ogan Ilir.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis
Sebagai tambahan informasi mengenai tingkat pemahaman, wajib pajak
pengusaha UMKM terhadap kepatuhan perpajakan pengusaha UMKM di Kab.
Ogan llir.
a. Bagi instansi/ Kantor Pajak
Dengan penelitian ini dapat memberikan informasi, referensi dan masukan
dalam menyusun kebijakan mengenai perpajakan terutama yang berkaitan
dengan Pemahaman peraturan perpajakan, Kualitas pelayanan pajak serta
sanksi perpajakan sehingga penerimaan pajak wajib pajak akan efektif dan

efisien dalam memenubhi target penerimaan Negara.



b. Bagi Wajib Pajak
Diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan wajib pajak serta
menjadi masukan agar wajib pajak badan dapat meningkakan kepatuhannya
dalam membayarkan pajak penghasilannya.

c. Bagi Pengembangan Iimu
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembuktian empiris mengenai
seberapa besar pemahaman peraturan perpajakan dan sanksi perpajakan
terhadap tingkat kepatuhan perpajakan pengusaha UMKM yang berada di Kab.
Ogan llir.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan empiris mengenai
pemahaman peraturan perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan

perpajakan pengusaha UMKM yang berada di Kab. Ogan llir.

1.4.2 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan
ilmu pengetahuan di bidang perpajakan terutama masalah Pemahaman peraturan
perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan perpajakan pengusaha

UMKM dalam memenuhi kewajibannya.
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